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Abstrak  

Faktor risiko perilaku berisiko pada remaja diantaranya kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan 

dampak dari perilaku seksual. Tujuan penelitian ini mengetahui perbedaan pengetahuan remaja putri tentang 

perilaku seks pranikah yang diberikan pendidikan kesehatan dengan media video dan lembar balik. Jenis 

penelitian dengan pretest-posttest with control group design. Pelaksanaan pada bulan April 2024 dengan random 

sampling melibatkan 60 remaja terbagi menjadi 2 kelompok. Pengumpulan data dengan membagikan kuisioner 

pengetahuan yang telah dinyatakan valid dan relibabel. Analisa data dengan univariat dan bivariat. Selisih skor 

pengetahun pretest dan posttest pada kelompok video diperoleh rata rata N-gain skor 66% termasuk kategori 

cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. Sementara untuk nilai rata-rata N-gain score kelompok 

lembar balik sebesar 41% termasuk dalam kategori kurang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja. 

Hasil uji mann whitney diperoleh hasil nilai p-value 0,08 (p<0,1) yang artinya ada perbedaan skor pengetahuan 

yang signifikan dan pendidikan kesehatan melalui media video lebih efektif daripada media lembar balik 

sehingga terdapat perbedaan pendidikan kesehatan melalui media video dan lembar balik terhadap pengetahuan 

remaja putri tentang perilaku seks pranikah di posyandu remaja Desa Tibubeneng. Diharapkan Puskesmas dapat 

mempertimbangkan media video dalam pemberian edukasi kesehatan karena lebih efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja terkait perilaku seks pranikah. 

Kata Kunci: Video, lembar balik, perilaku seks pranikah, pengetahuan, remaja. 

 

Abstract 

Risk factors for risky behavior in adolescents include a lack of knowledge about reproductive health and the 

impact of sexual behavior. The aim of this research is to determine differences in knowledge of young women 

about premarital sexual behavior who are given health education using video media and flip sheets. This type of 

research is pretest-posttest with control group design. Implementation in April 2024 with random sampling 

involving 60 teenagers divided into 2 groups. Data collection by distributing knowledge questionnaires that have 

been declared valid and reliable. Data analysis using univariate and bivariate. The difference between pretest and 

posttest knowledge scores in the video group obtained an average N-gain score of 66%, which is quite effective in 

increasing teenagers' knowledge. Meanwhile, the average N-gain score for the flip sheet group was 41%, which 

was included in the less effective category in increasing teenagers' knowledge. The results of the Mann Whitney 

test obtained a p-value of 0.08 (p<0.1), which means that there is a significant difference in knowledge scores and 

health education through video media is more effective than flip-sheet media so there is a difference in health 

education through video and sheet media. feedback on the knowledge of young women about premarital sexual 

behavior at the youth posyandu in Tibubeneng Village. It is hoped that Community Health Centers can consider 

video media in providing health education because it is more effective in increasing teenagers' knowledge 

regarding premarital sexual behavior. 
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 PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan 

dari anak-anak hingga menjadi orang dewasa 

(Oktavia et al, 2022). Remaja digolongkan 

sebagai kelompok risiko tinggi dan rawan 

terhadap bahaya penularan penyakit khususnya 

Penyakit Menular Seksual (PMS) (Manlove et al., 

2015). Departement Of Health and Human 

Services (2020) melakukan survei terhadap siswa 

sekolah menengah di Amerika Serikat didapatkan 

sebanyak 41% dari 21 juta remaja pernah 

melakukan hubungan seksual dan hampir 230.000 

bayi lahir dari remaja putri berusia 15-19 tahun 

(WHO, 2021). Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

melaporkan pada tahun 2021 terdapat 3.2 juta 

remaja yang berusia15 -19 tahun melakukan 

aborsi secara ilegal (BKKBN, 2021). 

United Nations Population Fund 

(UNFPA) tahun 2020, mengatakan terdapat 63 

juta jiwa remaja di dunia mempunyai perilaku 

seks pranikah. Proporsi terbesar remaja yang 

melakukan pacaran pertama kali berada di usia 

15-17 tahun. Pada remaja perempuan terjadi kira-

kira 45% dan pada remaja laki-laki 44% mulai 

berpacaran pada usia antara 15-17 tahun (Sarfo et 

al., 2023). Dalam usia ini dikhawatirkan belum 

adanya keterampilan hidup (Life Skill) yang 

cukup seperti penundaan aktivitas pengalaman 

seksual pertama, sehingga mereka berisiko 

mempunyai perilaku pacaran yang tidak sehat, 

salah satunya melakukan hubungan seks pranikah 

(Leung and Lin, 2019). 

Berdasarkan Survei Kesehatan 

Reproduksi Remaja Indonesia tahun 2020, 

beberapa perilaku berpacaran remaja yang belum 

menikah sangat mengkhawatirkan. Sebanyak 29,5 

% remaja pria dan 6,2 % remaja wanita pernah 

meraba atau merangsang pasangannya. Sebanyak 

48,1 % remaja laki-laki dan 29,3 % remaja wanita 

pernah berciuman bibir. Sebanyak 79,6 % remaja 

pria dan 71,6 % remaja wanita pernah 

berpegangan tangan dengan pasangannya 

(Nopyanti et al., 2023). 

Studi terdahulu yang dilakukan di 

Provinsi Bali memperoleh hasil remaja laki-laki 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) lebih banyak telah 

melakukan hubungan seks pranikah (40,3% dan 

29,4%) dibandingkan dengan remaja perempuan 

(3,6% dan 12,5%) (Rahyani et al., 2013). 

Sebanyak empat dari delapan orang remaja 

perempuan mengakui jika inisiasi hubungan seks 

pranikah karena ancaman atau paksaan dari pacar, 

atau tidak direncanakan sebelumnya (Rahyani, 

2014). Remaja yang tinggal di daerah perkotaan 

seperti Kecamatan Kuta Utara memiliki risiko 

lebih tinggi berperilaku seksual pranikah daripada 

remaja yang tinggal di daerah pedesaan (Nopyanti 

et al., 2023). 

Perilaku seksual bebas yang dilakukan 

oleh remaja membawa dampak yang besar bagi 

remaja serta merugikan remaja, mulai adanya 

dampak sosial bagi remaja yaitu pemicu adanya 

pelecehan dan kekerasan seksual, penurunan 

presentasi belajar, putusnya sekolah, isolasi sosial 

dan penelataran pada bayi yang dilahirkan. Selain 

itu juga berdampak pada kesehatan adanya 

penyakit infeksi menular seksual (IMS), terkena 

HIV/AIDS /Human Immunodeficiency 

Virus/Aquired Immune Deficiency Sindrome 

(Guse et al., 2012). 

Data yang tergambarkan di atas pada 

remaja yang terjerumus ke dalam seks pranikah 

salah satunya disebabkan oleh faktor resiko 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan dampak dari perilaku seksual 

berisiko. Pengetahuan adalah suatu yang berharga 

yang di dapatkan oleh setiap individu dan dapat 

berkembang dengan pesat. Pengetahuan yang 

kurang akan mempengaruhi pada sikap seseorang 

dalam menghadapi suatu masalah (Leung dan 

Lin, 2019). 

World Health Organization (WHO) 

menyoroti masalah ini dan menghimbau setiap 

negara mengatur strategi yang berfokus pada 

perilaku seksual pranikah seperti pendekatan 

edukasi melalui keluarga, memaksimalkan 

pengguanaan kondom dan lainya (Furlanetto et 

al., 2019). Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia juga telah melakukan banyak kegiatan 

salah satunya yaitu Pelayanan Kesehatan Peduli 

Remaja (PKPR) untuk dilaksanakan di Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) seperti 

pemberian pendidikan kesehatan reproduksi 

remaja melalui flipchart/media lembar balik 

(Oktavia et al., 2022). 

Terdapat kesenjangan dan kekurangan 

dalam pendidikan kesehatan reproduksi yang 

telah di terapkan selama ini di puskesmas 

menggunakan lembar balik. Maka disarankan 

agar lebih banyak upaya dan tindakan dilakukan 

terutama, kebijakan progam pendidikan kesehatan 

seksual harus dikembangkan (Nanda et al.,2022). 

Berbagai media telah digunakan dalam 

pendidikan kesehatan sebelum nya seperti 

flipchart (media lembar balik), poster, brosur, 

powerpoint. Karena itu perlu adanya pendidikan 

kesehatan reproduksi untuk mencegah hal yang 

tidak diinginkan seperti perilaku seksual pranikah 

(Nanda et al.,2022). Peneliti mengusulkan sebuah 

inovasi untuk menggunakan media pendidikan 

kesehatan disertai dengan video animasi. Seperti 

iklan video dan lagu yang bisa dikemas secara 

menarik dan mampu meningkatkan daya tarik 

penonton, dan jika diulang, penonton akan 

melakukannya tanpa sadar bermain-main dengan 

video tersebut (Arifin et al., 2022). 

Media video merupakan salah satu media 

yang menyajikan informasi atau pesan melalui 
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dengar dan lihat. Media digital seperti video 

memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 

perubahan perilaku masyarakat, terutama dalam 

aspek informasi dan persuasi. Media video 

memiliki dua elemen yang masing masing 

mempunyai kekuatan yang akan bersinergi 

menjadi kekuatan yang besar (Guse et al., 2012). 

Media video tetap memiliki keterbatasan yaitu 

sebagian orang kurang berkonsentrasi dan kurang 

aktif dalam berinteraksi dengan materi yang 

terdapat dalam video karena mereka menganggap 

belajar melalui video lebih mudah dari pada 

belajar melalui teks. Selain itu, video juga 

memerlukan ukuran file yang cukup besar 

sehingga beberapa orang kesulitan dalam 

mengaksesnya (Rahyani, 2022). 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan 

Yuni (2021) menunjukkan bahwa media promosi 

kesehatan melalui video animasi lebih efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan primigravida 

tentang persiapan persalinan dibandingkan 

dengan media lembar balik adanya peningkatan 

pengetahuan siswa tentang paparan pornografi 

dengan menggunakan media video dibandingkan 

dengan media leaflet. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Ranni (2020) yang menyatakan 

bahwa ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan audiovisual tentang reproduksi remaja 

terhadap pengetahuan perilaku seksual. Materi 

yang disampaikan melalui media video dan buku 

saku diketahui efektif dan menarik digunakan 

sebagai media edukasi bagi remaja terkait upaya 

menghindari tindakan kekerasan dalam 

berpacaran (Rahyani, 2022). 

Posyandu remaja Desa Tibubeneng 

terbentuk di tahun 2022 dilaksanakan di 6 banjar 

dari 13 banjar dimana jumlah peserta posyandu 

remaja total adalah 300 remaja terdiri dari 120 

remaja putra dan 180 remaja putri. Cakupan 

kehadiran remaja pada posyandu remaja masih 

dibawah target yaitu 68% dari target 100% maka 

dari itu peneliti tertarik untuk membuat suatu 

inovasi yaitu pendidikan kesehatan melalui media 

video yang sebelum nya belum ada untuk 

membantu pencapaian target kunjungan remaja di 

posyandu remaja. 

 Berdasarkan data studi pendahuluan 

yang didapatkan pada bulan September 2023 di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Badung untuk 

wilayah puskesmas pembantu Desa Tibubeneng 

pada tahun 2023 angka kehamilan yang tidak 

diinginkan mencapai 57 kasus serta pada infeksi 

menular seksual tahun 2022 sebanyak 21 kasus 

akan tetapi jumlah infeksi menular seksual 

tersebut meningkat pada tahun 2023 menjadi 

sebanyak 88 kasus. 

 Berdasarkan data tersebut maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Perilaku Seks Pranikah Yang Diberikan 

Pendidikan Kesehatan dengan Media Video dan 

Lembar Balik di Posyandu Remaja Desa 

Tibubeneng”. 

 

METODE  

Penelitian dilaksanakan secara kuantitatif. 

Jenis penelitian yang dipakai ialah Quasi 

Eksperimental Design berbentuk rancangan 

pretest-posttest with control group design. Tujuan 

penelitian ini guna membuktikan pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunakan video 

terhadap pengetahuan remaja perihal perilaku seks 

pranikah. Pengukuran dilakukan sebelum dan 

sesudah eksperimen sehingga mendapat hasil yang 

optimal sebanding dengan perlakuan yang 

dilaksanakan. Campbell dan Stanley (2015) 

merumuskankan Quasi Eksperimental Design 

sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, 

pengukuran dampak, unit eksperimen, namun tidak 

menggunakan penugasan acak untuk menciptakan 

pembandingan dalam rangka menyimpulkan 

perubahan yang disebabkan perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Subjek Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Posyandu 

Remaja Desa Tibubeneng (n=60) 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

remaja di Posyandu Remaja Desa Tibubeneng 

sebagian besar berusia 18 sampai 20 tahun, 

sebagain besar responden berpendidikan 

terakhir SMP atau saat ini remaja sedang 

duduk di bangku SMA dan mayoritas 

responden berasal dari sekolah negeri.  

 

 

 

No 

 

Karakteristik 

Kelompok 

  Video  

 Kelompok 

Lembar Balik 

Jumlah  Jumlah 

  f % f  % 

1 Umur     

 16 tahun 5 16,7 7 23,3 

 17 tahun 5 16,7 2 6,7 

 18 tahun 7 23,3 8 26,7 

 19 tahun 8 26,7 5 16,7 

 20 tahun 5 16,7 8 26,7 

 Total 30 100 30 100 

2 Pendidikan     

 SMP 17 56,7 17 56,7 

 SMA 13 43,3 13 43,3 

 Total 30 100 30 100 

3 Asal Sekolah     

 Negeri 18 60,0 21 70,0 

 Swasta 12 40,0 9 30,0 

 Total 30 100 30 100 
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Pengetahuan Remaja Putri Tentang Perilaku 

Seks Pranikah Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Pendidikan Kesehatan Dengan Media Video di 

Posyandu Remaja Desa Tibubeneng 

 Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Perilaku Seks Pranikah Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media Video di 

Posyandu Remaja Desa Tibubeneng. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan rata rata skor pengetahuan 

remaja putri tentang perilaku seks pranikah pada 

kelompok intervensi dengan p-value 0,01<0,1 yang 

berarti ada perbedaan rata rata skor pengetahuan 

remaja putri tentang perilaku seks pranikah antara 

sebelum dan setelah pemberian edukasi melalui 

video pada kelompok intervensi. 

 

Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Tentang 

Perilaku Seks Pranikah Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Pendidikan Kesehatan Dengan 

Metode Lembar Balik di Posyandu Remaja 

Desa Tibubeneng 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tentang Perilaku Seks Pranikah Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Pendidikan 

Kesehatan Dengan Media Lembar Balik di 

Posyandu Remaja Desa Tibubeneng. 

Variabel n Min Max Mean±SD p value 

Pengetahuan      

Pretest 30 60 120 90,00±18,004 0,90 

Posttest 30 60 110 90,00±13,646  

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa tidak 

terdapat perubahan nilai rata rata skor pengetahuan 

remaja putri tentang perilaku seks pranikah pada 

kelompok kontrol dengan p-value 0,9>0,1 yang 

berarti tidak ada perbedaan rata rata skor 

pengetahuan remaja putri tentang perilaku seks 

pranikah antara sebelum dan setelah pemberian 

edukasi melalui lembar balik pada kelompok 

control. 

 

Hasil analisis data 

Tabel 4.  Perbedaan Skor  Pengetahuan Remaja 

Putri Tentang Perilaku Seks Pranikah 

Yang Diberikan Pendidikan Kesehatan 

Dengan Media Video Dan Lembar Balik 

Posyandu Remaja Desa Tibubeneng 

 

 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 

ada perbedaan pengetahuan yang signifikan dan 

pendidikan kesehatan melalui media video lebih 

efektif daripada media lembar balik tentang 

perilaku seks pranikah di posyandu remaja Desa 

Tibubeneng. 

Peningkatan pengetahuan disebabkan karena 

adanya proses belajar oleh responden dan terjadi 

karena kenaikan kepekaan atau kesiapan subjek 

terhadap tes yang diberikan kepada responden. 

Pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan suatu objek 

tertentu. Penginderaan terjadi melalui indera 

penglihatan, pendengaran, penciuman dan 

perabaan. Sebagian besar pengetahuan manusia 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Media video merupakan salah satu jenis 

media audio visual. Media audio visual adalah 

media yang mengandalkan indera pendengaran 

dan indera penglihatan. Media audio visual 

merupakan salah satu media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran menyimak. Media ini dapat 

menambah minat siswa dalam belajar karena siswa 

dapat menyimak sekaligus melihat gambar. 

Menurut Penelitian Katharina (2018) dengan 

judul pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi 

melalui audio visual dengan hasil pengetahuan 

setelah penyuluhan pada remaja SMA Negeri 2 

Pontianak Tahun 2017 didapatkan hasil yaitu ada 

pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi 

melalui audio visual dengan hasil pengetahuan 

setelah penyuluhan.Penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Kurniasari, (2017) menunjukkan 

bahwa pengetahuan dapat dipengaruhi oleh 

pemberian media video karena video dapat 

mencerminkan adanya penyerapan informasi yang 

lebih efektif dengan menggunakan indera 

penglihatan dan pendengaran serta dapat 

meningkatkan pengetahuan dibandingkan hanya 

menggunakan indera penglihatan. 

Video merupakan salah satu macam media 

elektronik. Sebagai bahan ajar non cetak, video 

dapat menambah dimensi baru dalam 

pembelajaran, peserta didik tidak hanya melihat 

gambar dari bahan ajar cetak dan suara dari 

program audio, tetapi di dalam video peserta didik 

dapat memperoleh keduanya yaitu gambar 

bergerak dan suara yang menyertai, selain gambar 

dan suara, peserta didik dapat melihat dan juga 

dapat merasakan ekspresi yang dituangkan dalam 

video (Prawesti, 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan 

(Sari, 2021) yang menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media video pernikahan dini 

terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan 

dini di SMA Negeri 1 Gunung Pelindung 

Lampung Timur tahun 2021. Saran diberikan agar 

seluruh pihak terkait dapat mempertimbangkan 

media video sebagai salah satu media yang dapat 

Variabel n Min Max Mean±SD p value 

Pengetahuan      

Pretest 30 60 120 90,33±17,711 0,01 

Posttest 30 70 150 101,0±23,976  

Variabel n Mean Median SD p value 

Pengetahuan      

Video 30 66 100 113.600 0,08 

Lembar Balik 30 41 29 116.3421  
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digunakan untuk menambah pengetahuan remaja 

tentang pernikahan dini. 

 

SIMPULAN 

Adapun simpulan dari penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Karakteristik remaja di Posyandu Remaja 

Desa Tibubeneng menurut umur pada 

kelompok video sebagian besar remaja 

berusia 19 tahun (26,7%) dan pada kelompok 

lembar balik sebagian besar remaja berusia 18 

dan 20 tahun (26,7%). Pendidikan responden 

kelompok video dan kelompok lembar balik 

sebagian besar responden berpendidikan 

terakhir SMP (56,7%). Mayoritas remaja 

berasal dari sekolah negeri (60%) pada 

kelompok lembar balik (70%). 

2. Terdapat peningkatan rata rata   pengetahuan 

remaja putri tentang perilaku seks pranikah 

pada kelompok intervensi media video 

dengan p-value 0,01<0,1 di Posyandu 

Remaja Desa Tibubeneng. 

3. Tidak terdapat perubahan nilai rata rata 

pengetahuan remaja putri tentang perilaku 

seks pranikah pada kelompok kontrol media 

lembar balik dengan p- value 0,9>0,1 di 

Posyandu Remaja Desa Tibubeneng. 

4. Terdapat perbedaan pengetahuan remaja putri 

tentang perilaku seks pranikah yang 

diberikaan pendidikan kesehatan melalui 

media video dan lembar balik di posyandu 

remaja Desa Tibubeneng dengan kesimpulan 

media video lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang perilaku seks pranikah daripada media 

lembar balik. 
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